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diapit ke kayu ikat perongkil sebelah cucuran atap dengan cara pen
dan diletakkan di atas gulung-gulung. Kemudian rusuk yang memikul
atap ijuk, terbuat dari bambu yang berukuran diameter + 10 cm dengan
ditumpukkan ke gulung jarak + 40 cm. Diikat kegordeng dengan tali
ijjuk yang dipikul oleh pemayang tunjuk langit.

Rangkap atap ijuk : Rangka atap ijuk dari bambu yang dibelah
1 x 3 cm diikat dengan rotan berjarak 4 cm ke rusuk tempat atap ijuk
diikatkan secara mengapit. Sedangkan atap ijuk disusun secara
berlapis-lapis hingga tebal rata-rata + 20 cm, diapit kerangka atap ijuk
dengan bambu belah. Di sebelah cucuran dipasang dengan membuat/
menyusun gulungan-gulungan ijuk + diameter 10 cm, disusun dua lapis
secara teratur danbaru ditutup dengan lembaran-lembaran ijuk lainnya.
Tali pengikatnya terbuat dari ijuk.

Tunjuk langit : tunjuk langit adalah tiang pemikul bubungan atap
yang terbuat dari kayu berukuran + 7 x 15 cm. Untuk membuat
kerjasama antara tunjuk langit dan tempat gordeng atap menempa
diikat dengan tali ijuk.

Sedangkan gordeng gordeng dimaksudkan untuk memikul
kap yang terbuat dari kayu sejenis meranti, yang berukuran + diameter
10 cm diikat kepala pemayang tunjuk langit. Kemudian lambe-lambe
(ayo rumah) adalah bagian muka kap (atap) yang terbuat dari papan
dan tepas yang dianyam sedemikian rupa, sehingga merupakan hiasan
yang didudukkan dengan cara pen ke gordeng memanjang sesuai
dengan bangunan. Ornamen/motif yang terjadi pada lambe-lambe
biasanya berbentuk bunga gundur, tampune-tampune, pako-pako,
lumut laut, ampik-ampik lembu, ujen labang, desa sewaluh, lipan-
lipan dan sebagainya.

Tanduk rumah. Tanduk terbuat dari tanduk kerbau yang
ditempatkan di atas ujung-ujung hubungan para rangka pada ujung
atas rusuk, menyerupai kepala kerbau yang siap siaga. Biasanya tanduk
di sebelah belana kayu (Selatan Barusjahe), terbuat dari tanduk kerbau
jantan dan yang sebelah Utara tanduk kerbau betina. Dulu di bawah
moncong kerbau digantungkan yang disebut teh-teh kerbau yang
terbuat dari periuk tanah diisi dengan lalu maturge dengan kepercayaan
bahwa dengan digantungkannya benda terbuat dari kerbau tidak akan
mengambil mangsa pada penghuni rumah.
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Tahap-tahap pendirian bangunan : Tula mulo mendirikan
bangunan/binangun (tiang) yang sudah dipahat. Lalu Ngampeiken
tekang (menaikkan tekang di atas tiang) secara gotong royong
(serayaan). Kemudian membuat rusuk pemikul atap ijuk;. Teruo
membuat rangka atap ijuk

Membuat dan memasang kelembu (ikatan-ikatan gulungan ijuk
yang agak tebal) untuk mengisi bagian cucuran atap). Selanjutnya
pasang atap atau narup. Narup yaitu memberi atap ijuk di atas rangka
atap.

Gambar 20
Ragam Hias pada Atap Rumah
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Kemudian menyusul ngepekan dapur-dapur (menaikkan
memasang dapur-dapur). Setelah selesai baru memberi hembing untuk
bantalan lantai, kemudian dilanjutkan dengan memasang lantai. Ini
biasa disebut mapani Lantainya dari bahan papan di atas kambing dan
kalang papan (bantalan lantai). Selesai lantainya baru memasang
dinding (derpik). Nderpik adalah memberi dinding rumah. Lalu
dilanjutkan dengan ngeretret. Ngeret-ret yaitu mengikat dinding
(derpik menjadi) lebih kuat dari tali ijuk. Sesudah dinding diikat semua
lalu dilanjutkan dengan membuat dapur-dapur. Walaupun dapur-dapur
selesai bukan berarti rumah sudah siap. Pekerjaan itu dilanjutkan
dengan menaikkan/memasang lambe-lambe (= i yo) rumah, memasang
tanduk kerbau pada rumah, kemudian membuat beranda depan (ture)
yang terbuat dari bambu-bambu bulat dan erdan (tangga). Dan yang
terakhir membuat dan menggantungkan para di atas dapur-dapur pada
buang para, serta membuat/merencanakan kapan rumah ini dimasuki
(ibengket) disebut Pudan Mengket.

Dalam keadaan seperti ini dapat diartikan bahwa rumah sudah
selesai, hanya menunggu waktu yang direncanakan untuk bisa

ditempati.

4.7 Ragam Hias

Ragam hias yang diterapkan di rumah-rumah adat dan bangunan
lainnya di Barusjahe memang ada yang berasal dari tumbuh -
tumbuhan, binatang dan alam lainnya. Namun sering terlihat bahwa
antara nama dan wujud sebenamya berbeda, misalnya wujud yang
kelihatan tumbuh-tumbuhan (sulur-suluran) namun namanya hubun
sikawiten (embun berarak), berupa cosmos. Ragam hias seperti ini di
rumah adat, terdapat di dapur-dapur dan lambe-lambe (ayo rumah)
derpik. Warna-warna pada ragam hias ada 5 jenis disesuaikan dengan
banyaknya marga di Tanah Karo (marga Utama) yaitu marga silima.
Adapun makna dari kelima warna itu

Putih; berhati bersih (suci),

Merah; Merawa (garang),

Hitam; Si kujuma kurumah (rakyat jelata/awam),

Biru; Pandek (tukang do’a),

Kuning; Guru (dukun).
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taiger tudung

bunga gundur  Simba lau

A‘,} %

,.;q-l’ 3 ':.‘.1' 5

taiger Tapak Raja

tudung  Sulaiman embun sikawiten cimba lau
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Bahan-bahan pewarna ini dulunya dibuat dari tanah (dah atah
taneh = bahasa Karo) yang berwarna.

4.7.1 Ragam Hias Pada Dapur-dapur

Embun Sikawiten : Pada dapur-dapur berdiri sebelah bawah (luar)
rumah hiasan ini dibuat berulang-ulang. Bentuknya kelihatan adalah
seperti ikal/saluran-saluran, pada ujung ikal terdapat hiasan motif
cekili hembing (penyaenrale) dan tulak paku dan di tengahnya berupa
bunga gundur (bunga labu) Dengan demikian rangkaian perpaduan
ikal antara bentuk enale, tulak paku dan bunga gundur disebut embun
kawiten. Pada hiasan ini warna yang digunakan adalah warna-warna
putih, kuning, hitam, biru dan merah. Penempatan pada ujung kiri dan
kanan pada dapur-dapur setelah Terger tudung dan Tapak Raja
Sulaiman. Embun sikawiten mengandung arti kemakmuran, dan
fungsinya hanya sebagai hiasan dan tidak mengandung arti yang
bersifat mistik. Cara membuatnya adalah dengan tehnik tatah dan
kemudian diberi berwarna. Pembuatnya Kembar Tarigan, meninggal
pada umur 75 tahun.

Tapak Raja Sulaiman. Bentuknya merupakan jalinan dari motif
bunga-bunga tertentu yang secara geometris membentuk menjadi segi
empat. Kenapa namanya Tapak Raja Sulaiman belum jelas, tetapi
bentuk ornamen ini dianggap sebagai tempat duduk raja Sulaiman.

Berhubung pemakaian hiasan ini pada waktu masyarakatnya
belum beragama Islam maupun Kristen, maka pemakaian/
penterapannya sebagai nama hiasan hanya karena sudah tahu bahwa
Nabi (Raja) Sulaiman dianggap sakti dan ditakuti oleh semua makhluk
jahat dari yang sekecil-kecilnya sampai yang besar. Pembuatnya juga
Kembar Tarigan.

Taiger Tudung. Hiasan ini ditempatkan di ujung bagian tengah
dari dapur-dapur. Taiger tudung mengertikan ketampanan sebagai
simbol dari kebiasaan dan sebagai lambang keagungan. Dan dilihat
letaknya berdekatan dengan tapak raja Sulaiman.

Bunga Gundur dan pantil manggis. Hiasan ini ditempatkan pada
bagian tengah dapur-dapur sebagai hiasan pembagi bidang. Merupakan
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simbol keindahan dan tidak mengandung unsur mistik, diapit oleh
bentuk Taiger tudung.

Cimba lau (tutup dadu). Hiasan ini mengisi tepi atas dan bawah
sepanjang dapur-dapur. Dibuat berulang melambangkan awan berarak
dengan pengertian kecerahan. Berfungsi untuk keindahan dan tidak
mengandung unsur mistik.

4.7.2  Ragam Hias Pada Derpik

Pengeret-ret

Ornamen (ragam hias) ini bahannya terbuat dari ijuk yang telah
dipilih, merupakan pengikat dan untuk memperkuat dinding derpik.
Jadi sebenarnya derpik telah dilobangi dan dihubungkan sehingga
bentuknya seperti cecak dengan dus kepala. Tali ijuk ini di bahagian
dalam diikatkan pada pangguh yang mana fungsinya untuk
memperkuat dinding. Pengeret-ret ini mempunyai simbolik, sebagai
simbol kekuatan penangkal setan dan persatuan masyarakat untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapinya. Fungsinya yang
lain untuk memperindah bangunan. Pengeretret ini berbentuk tali ijuk
di rumah Mbelin (di Barus jahe) tidak kelihatan hanya di gambar
dengan cat berwarna hitam.

Hiasan Cuping. Terdapat pada sudut dinding sebagai batas derpih
depan dan derpih samping, terbuat dari papan yang dibentuk seperti
daun telinga, merupakan simbol dari pendengaran yang tajam

4.7.3 Ragam Hias Pada Ayo Rumah (lambe-lambe)

Ayo rumah biasanya disebut juga dengan lambe-lambe, berbentuk
segi tiga. Merupakan hasil anyaman bambu dianyam sedemikian rupa,
sehingga terdapatnya bentuk-bentuk tertentu secara berulang-ulang
seperti hiasan = bunga gandum pako-pako, pancung cekala, tampune-
tampune, pesiren hambing, duri mikan dan lain-lainnya. Hiasan yang
terjadi karena anyaman belahan kulit bambu, maka semua bentuk yang
terjadi biasanya bersifat geometris. Sukar untuk mencapai bentuk
bunga gundur seperti yang ada di melen-melen (dapur-dapur). Selain
berfungsi sebagai penutup dan hiasan ayo rumah, bentuknya yang segi
tiga biasanya diartikan sebagai lambang dari rakut sitelu sada seperti
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hubungan kekeluargaan di Karo dengan adanya : Kalimbubu, senina
dan anak beru (gambar 25).

Tanduk Rumah (gambar 25 atas). Rumah adat di Karo biasanya
betanduk yang terletak di ujung depan bagian atas bubungan, tepat di
atas (puncak) dari lambe-lambe. Terbuat dari tanduk kerbau dan kepala
berwarna putih terbuat dari kapur dicampur gula merah dengan bagian
dalamnya terbuat dari ijuk telah terbungkus oleh kapur tersebut. Posisi
tanduk agak tunduk siap siaga untuk menyerang. Melambangkan
keperkasaan, berfungsi sebagai penjaga rumah dari roh-roh jahat.

4.8 Beberapa Upacara

4.8.1 Sebelum mendirikan Bangunan

Nama Upacara. Yaitu perbelitan-belitan yang merupakan
jaminan. Pande (tukang) dengan keluarga yang membuat rumah
disaksikan oleh penghulu sambil makan-makan, sedangkan tujuan
upacara adalah agar supaya pembuatan rumah tidak akan terhalang.
Karena ada kemungkinan terhalang pande (tukang) membuat/
menyelesaikan rumah/bangunan. Si pande harus orang yang menjamin
bisa menyelesaikan, demikian juga yang punya rumah/bangunan
mencari orang yang bisa memberi jaminan. Apabila yang bersangkutan
ingkar terhadap janji maka harus dipenuhi belitnya (orang sebagai
jaminan tersebut). Jaminan (belit) ini sudah barang tentu dengan
sepengetahuan penghulu yang juga harus konsekwen dengan
perbelitan ini.

Tempat dan waktu. Biasanya tempat Perbelitan ini adalah di
rumahnya penghulu dan waktunya ditetapkan sendiri oleh penghulu
(kepala kampung). Sedangkan penyelenggara adalah Kepala Kampung
kemudian adalah yang punya rumah beserta belitnya (jaminannya),

- Pande (tukang) beserta belitnya (jaminannya), dan
- Penghulu (kepala kampung) sebagai orang yang memimpin
upacara.

Pimpinam Upacara. Biasanya pimpinan upacara dalam perbelit-
belit ini adalah kepala kampung. Alat upacara adalah segala yang
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digunakan pada upacara itu. Karena dalam upacara ini ada membawa
nasi dan lauk-pauknya. Demikian juga pande dan belitnya membawa
nasi dan lauk-pauknya. Kemudian pelaksanaannya setelah selesai
makan, maka kepala suku menanyakan kepada mereka yang datang.
Apa sebabnya acara makan ini dilaksanakan dan apa tujuannya.
Setelah jelas apa maksud dan tujuannya maka kepala kampung dapat
memulai upacara ini.

Jalannya Upacara :

- Pertama-tama kepala kampung menanyakan kepada yang punya
rumah, siapa sebagai jaminannya andaikata yang punya rumah
ingkar janji mayang bersangkutan menunjuk kepada belitnya.

- Dengan pertanyaan yang sama ditujukan kepada pande jika
pande terhalang dan tidak bisa menyelesaikan bangunan rumah,
maka si pande juga menunjuk pada belitnya yang juga ikut serta
dalam upacara ini.

- Langkah selanjutnya juga penghulu menanyakan persetujuan
semua belit.

4.8.2 Sedang Mendirikan Bangunan

Nama upacara : Adapun bermacam-macam upacara yang
diadakan sesuai dengan kebutuhannya, seperti :
Upacara ngampeiken tekang (menaikkan Tekang) dan Upacara
ngelengkapi tanah dapur (menambah tanah dapur yang sudah ada).
Kemudian tujuan upacara ngampaiken tekang dianggap penting,
selain karena besarnya tekakang yang akan dinaikkan dan
memerlukan tenaga yang banyak (serayaan) atau gotong-royong dalam
pelaksanaannya, juga karena tekang adalah bagian bangunan yang
paling menentukan kekuatan dari suatu bangunan. Sedangkan Upacara
ngelengkapen tanah dapur dianggap penting karena dapur merupakan
tempat untuk memasak kebutuhan sehari-hari dan juga dianggap
tempat yang perlu diperhatikan, karena dapur berhubungan erat dengan
kelangsungan hidup dan kesejahteraan warganya.

Tempat dan waktu. Tempat upacara adalah di lokasi/tapak
bangunan tersebut, sedangkan waktu upacara ngampehen telang adalah
pada waktu mulainya bangunan ini dikerjakan. Sedangkan untuk
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upacara ngelengkapi tanah dapur adalah pada waktu setelah selesainya
erbahan ture (membuat beranda depan). Penyelenggaraan upacara
antara lain untuk ngapehan tekang biasanya dipimpin oleh pengetua
adat dengan dibantu oleh serayaan (secara gotong-royong) dan untuk
upacara ngelengkapi taneh dapur dipimpin oleh “guru” yang dibantu
oleh anak beru dari orang mendirikan rumah.

Peserta Upacara :

Semua serayaan pada upacara ngampeken tekang, maksudnya
semua sanak keluarga (anak beru), senina serta kalimbubu, dengan
guru (pengetua adat) dan tukang (pande). Untuk ngelengkapi tanah
dapur pelaksanaannya di samping “guru” juga “anak beru” yang punya
rumah. Semuanya wanita yang masih sangkep (masih lengkap
keluarganya). Sedangkan Pimpinan Upacaranya adalah guru yang
biasanya membuat tepung tawar untuk upacara itu. Sedangkan Alat
Upacara pada waktu ngampekan tekang antara lain; pisang setandan,
padi seikat ditambah dengan tempat serta sejumlah daun-daun yang
dinamakan daun sinilkisis gelar. Karena upacara ini juga dengan
makan bersama makan nasi dan lauk pauknya sudah dipersiapkan.
Untuk upacara ngelengkapi tanah dapur diperlukan kaha, daun sinil
kisis gelar, tepung tawar, nio adat (kain adat) berupa tudung
arinteneng, teha dan julu.

Tata Pelaksanaan Upacara

Untuk ngampehen tekang, setelah tekang tersebut dijampi-jampi
(di do’akan) maka untuk menaikkan tekang pelaksanaannya dipimpin
oleh tukang dengan dibantu oleh semua serayaan. Setelah tekang
selesai dinaikkan, maka pisang setandan, padi setangkai, kelapa dan
belancawir (sirih yang paling baik yang sudah diberi sirih, tembakau,
Pinang, bulung (daun) si melias gelar diikat (digantung) pada tekang
tersebut. Kemudian serayaan makan bersama-sama, dengan membuat
Cibalen (nasi dan lauk pauknya sepiring) disisihkan dan diletakkan di
tempat tertentu agar supaya ngampeken tekang ini dapat juga direstui
oleh nenek moyang mereka.

Untuk upacara ngelengkapi taneh dapur secara adat ini, pertama-
tama guru memilih tanah yang cocok, yang bebas dari penyakit, serta
tanah yang serasi. Tanah diangkat dengan beha (sejenis keranjang)



206

yang dipakai untuk upacara adat, kemudian tanah tersebut diisi dengan
rudang sinilkas gelar. Yang membawa (menjunjung tanah) ini biasanya
dipilih dari wanita (anak beru yang wanita) dari pada yang punya
rumah dan masih sangkep (lengkap) keluarganya.

Jalannya Upacara

Untuk ngampeken tekang sama dengan pada tata pelaksanaan
upacara. Untuk melengkapi taneh dapur adalah sebagai berikut :
Mula-mula guru membuat tepung tawar di ture, kemudian beha
dijunjung oleh seorang wanita dengan tudung nisarintang dan abit
(“dipakai pinggang sampai kaki betis) berupa urus teha atau julu.
Dengan berjalan di depan, si guru membawa tepung tawar dan tepung
tawar ini dicipratkan kepada semua pemilik rumah dan kemudian ke
dapur.

Tanah yang dibawa dimasukkan ke dapur (ke semua dapur) yang
ada di rumah adat, dan pada setiap sudut dapur diberi rudang-rudang
simeliat gelar. Di samping itu untuk mengisi para dapur wanita lainnya
yang masih sangkep membawa ranting (kayu bakar) sambil bernyanyi
yang disebut eralep-alep.

4.8.3 Setelah Bangunan Selesai

Nama Upacara yang Ngarkari

Dan tujuan upacara itu adalah untuk mengembalikan semua jerih
payah dan tenaga pande (tukang) selama melaksanakan tugasnya.
Tempat dan waktu adalah di rumah yang baru dibangun. Sedangkan
waktunya adalah pada waktu selesai pembayaran upah Pande. Pande
ditempatkan (duduk) pada jabu bena kayu bersama guru. Sedangkan
penyelenggara adalah Kepala Keluarga rumah si waluh jabu yang
menempati jabu bena kayu dan dibantu oleh jabu-jabu lainnya :

Peserta Upacara

Adalah Pande, guru dan penghum rumah (keluarga-keluarga) si
woluh jabu. Tetapi yang menjadi pemimpin upacara adalah penghulu
kampung, karena dalam perbelit-belitanpun yang memimpin upacara
adalah juga penghulu kampung.

Alat-alat upacara berupa galar (imbalan jerih payah untuk pande),
sumpit berisi beras, telur ayam, pinang sirih, pinang dan gambir
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beserta bela cawir (sirih yang sudah lengkap) ditambah dengan dua
ekor ayam

Tata pelaksanaan Upacara

Untuk menyelesaikan pembicaraan maka semua peserta
diharapkan melaporkan hal-hal yang dianggap penting dalam
pelaksanaan pembuatan rumah ini.

Jika tidak ada lagi persoalan dari pihak yang ikut hadir, maka
penghulu kampung mengingatkan kembali perjanjian berdasarkan
perbelit-belitan. Dalam hal ini penghulu kampung terutama harus
melaksanakan keputusan hasil perbelitan. Jadi dalam upacara ini turut
hadir juga belit keluarga yang membuat rumah dan belit dari pande
sendiri. Setelah ini selesai semua, maka tuan rumah (dari bena kayu)
mengajak semua peserta untuk makan bersama-sama.

Jalannya Upacara

Setelah makan bersama selesai, maka anak beru menanyakan
kira-kira apakah gerangan maka mereka diundang pada hari tersebut.
Untuk itu kepada rumah tangga si waluh jabu ini (biasanya jabu bena
kayu) menjelaskan bahwa undangan ini hanya rumah ini telah selesai
dan untuk itulah mereka diundang makan bersama-sama.

Kemudian anak beru bertanya lagi, apakah segala hutang piutang
dengan pande sudah semuanya lunas. Pemilik rumah menjawab
semuanya telah selesai sambil menambahkan apakah dari anak beru
semua yang hadir ini juga masih ada sangkut paut dengan penyelesaian
dengan pande. Jika tidak ada lagi, maka akhirnya penghulu rumah
(Jabu bena kayu) menyerahkan persoalan ini menyelesaikan kepada
penghulu kampung.

Diadakan penyerahan imbalan tersebut kepada pande sebesar yang
telah dijanjikan semula. Di samping sumpit yang berisi kebutuhan
pande secara adat berupa : beras sedikit, sirih, pinang, tambako daun
rokok dan gambir dan sekapur sirih dalam satu sumpit, ditambah
dengan ayam dua ekor di hadapan penghulu oleh yang mendirikan
rumah diserahkan kepada pande.

Seterusnya penghulu rumah menanyakan lagi kepada guru
pantangan-pantangan dalam menempati rumah ini selama satu tahun.
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Untuk itu guru langsung menjawab sebagai berikut : 8 hari semua
penghuni dilarang memakan yang gatal seperti talas. Apa-apa yang
tidak bisa ditiup harus dikipas. Apabila ada tambahan dari bangunan
misalnya membuat kamar dan lain-lain sebagainya harus ditangguhkan
pembuatannya sesudah setahun. Kemudian kayu api yang ada dipara,
baru bisa diturunkan setelah setahun. Menurut sang guru hal ini
dilaksanakan agar supaya didalam rumah ini tidak boleh ada kematian
(kepaten). Demikianlah upacara ini dilaksanakan.

4.9 Analisis
4.9.1 Nilai-nilai Budaya Pada Arsitektur Tradisional

Bangunan arsitektur tradisional Karo ini mempunyai ciri-ciri
tersendiri dibandingkan dengan bangunan Arsitektur tradisional daerah
lainnya. Rumah/bangunan ini dihuni oleh delapan kepala keluarga
yang kedudukannya dalam hubungan kekeluargaan antara sesamanya
saling berbeda, tetapi dapat hidup rukun dalam rumabh ini. Dari segi
bangunannya mereka antar jabu hanya dipisahkan oleh adanya dapur.
Dan dapur ini (setiap dapur) digunakan oleh dua keluarga. Jadi kalau
dalam rumabh itu ada 8 keluarga, maka dapur mereka berjumlah empat
buah. Namun hidup rukun antar sesama mereka tatap terjalin/terjamin.

Dari Arsitektur Karo ini terpancar nilai-nilai kekeluargaan. Ini
dapat dilihat dari tanduk rumah yang posisinya menunduk tapi selalu
kelihatannya siap siaga. Kemudian pada wajah rumah yang merunduk
seolah-olah selalu melihat dan menghormati tiap tamu yang datang.
Arsitektur bangunan ini sangat mengesankan dalam pembuatannya,
tanpa menggunakan paku. Paling banter dengan membuat sendi (pen)
serta dengan mengikat. Pada hal sebenarnya kayu-kayu yang
digunakan cukup besar. Tetapi anehnya bisa tahan puluhan tahun
bahkan ratusan tahun.

Dari segi keindahan bangunan, memang secara keseluruhan dapat
dikatakan memadai. Perbandingan-perbandingan satu dengan yang lain
sudah dapat dikatakan serasi. Namun barangkali tata ruang yang perlu
menjadi perhatian.

Delapan keluarga jika mereka sekali memasak semuanya maka
asap yang mengepul demikian banyaknya sehingga dapat
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menghitamkan seluruh ruangan hanya dalam tempo beberapa bulan
saja. Akan tetapi bila ditinjau dari kehidupan mereka yang banyak
dari bertani hal ini dapat mereka manfaatkan untuk menjemur dan
mengeringkan hasil panen mereka seperti bawang, padi dan lain
sebagainya yang biasanya dikeringkan/dijemur di atas para Ture
(beranda depan) yang terbuat dari bambu bal terasa kurang menyatu
dengan kekuatan bangunan secara keseluruhan. Seolah-olah ture
tersebut hanya merupakan tambahan bangunan yang tidak diperhatikan
keseimbangan kekuatannya dengan bangunan. Akan tetapi memang
bila ditinjau dari keseluruhan bentuk dengan adanya ture terasa
memang masih serasi.

Dari segi kesehatan kedudukan ture tidak dapat dianggap
membantu, bahkan ture digunakan sebagai kegunaan praktis oleh anak-
anak sebagai tempat berak dan membuang hajat lainnya. Memang
sekarang sesuai dengan pengamatan penulis sudah agak berkurang.

4.9.2 Pengaruh Luar Terhadap Arsitetur Tradisional.

Teknologi

Sesudah 1930 Belanda sudah mulai memasukkan barang-barang
daerah ini seperti paku, cet dan lain kebutuhan untuk bangunan
rumah-rumah ini masyarakat kadang-kadang sudah menggunakan
bahan-bahan import seperti paku dan cet. Paku pengganti pengikat
tali, dan cet hasil teknologi modern ini pengganti dari cet rumah
mereka yang biasanya secara tradisional mereka hanya menggunakan
warna-warna : merah, putih, hitam dan seterusnya. Dewasa ini ada
juga masyarakat mentransfer bentuknya tapi dengan menggunakan
tehnologi modern. Namun penggunaannya bukan lagi untuk 8
keluarga, akan tetapi hanya merupakan milik pribadi-prbadi.

Dari segi Ekonomi

Orang (masyarakat) di daerah ini untuk kehidupannya tidak lagi
terlalu menghiraukan masalah hubungan adat (kekeluargaan) dalam
pembuatan rumah, tetapi sudah mementingkan rumah sebagai
kegunaan praktis. Dari pemikiran seperti ini memang rumah adat
kurang bersifat okonomis (praktis untuk kehidupan sehari-hari). Di
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samping kurang sistematis juga sudah terlalu besar biaya untuk
membangunnya.

Agama

Dari segi agama baik Islam maupun Kristen banyak sekali
berpengaruh kepada tata kehidupan masyarakatnya. Ini membawa
pemujaan atau penghormatan pada roh-roh nenek moyang berubah
searah pengakuan kepada Tuhan Yang Esa. Sehingga jarang
masyarakat dewasa ini untuk membuat bangunan seperti itu.

Pendidikan

Dengan adanya pendidikan terutama dalam bidang kebudayaan,
masyarakat tertarik kembali mempelajari nilai-nilai kebudayaan ini.
Namun demikian walaupun sudah berpendidikan banyak juga yang
tidak tertarik kepada masalah itu.

Pendidikan dapat mempengaruhi masyarakat mencintai dan
mengagumi hasil ciptaan masyarakat sebelumnya, nanum mereka
merasakannya dari kegunaan praktis sehari-hari kurang praktis. Di
samping ruang lingkup yang sempit, juga fasilitas lainnya dianggap
kurang memenuhi syarat seperti tidak adanya kamar mandi, kamar
belajar, tempat tidur dan lain sebagainya.

4.9.3 Prospek Arsitektur Tradisional
Untuk masa kini

Berhubung karena pemikiran masyarakat yang semakin
meniingkat akibatnya masyarakat kurang menaruh perhatian terhadap
bangunan tradisional. Akibat hal ini banyak bangunan-bangunan itu
yang hampir punah. Oleh karena itu demi lestarinya hasil budaya ini
perlu adanya pemeliharaan dan pemugaran secara menyeluruh bagi
bangunan-bangunan tradisional, tidak asal jadi paling tidak harus atau
kekuatannya dari hasil karya generasi masa lalu.

Masa yang akan datang

Prospek arsitektur tradisional pada masa mendatang dapat
dikatakan cerah, karena kebutuhan manusia akan meningkat tidak saja
cukup pangan dan sandang, akan tetapi kebutuhan rokhani tambah
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meningkat. Nilai budaya bangsapun akan menjadi satu kebutuhan yang
mendesak. Walaupun bukan spiritnya yang diambil alih (spirit budaya
masa lampau animisme dynamisme) akan tetapi bentuk bangunannya
yang indah itulah yang ditransfer dalam pembuatan rumah-rumah

tempat tinggal.

Pariwisata juga mendukung terhadap pelestarian dan
pengembagan hasil budaya ini, karena keindahannya merupakan satu
ciri khas yang di daerah lain tidak terdapat. Prospek lainnya dengan
didirikannya hotel-hotel berbentuk bangunan tradisional ini sangat
menguntungkan dan sudah barang tentu mengatur interiornya
sedemikian rupa sehingga memenuhi persyaratan, kesehatan,
kebersihan dan keindahan serta praktis dalam pemakaiannya.

4.10 Penutup

Jika ditinjau seluruh pelaksanaan pembuatan rumah sampai
selesai selalu ada sifat rungu (= musyawarah) dan serayaan (= gotong
royong). Hal ini sesuai Sekali dengan rumah yang dibangunpun
merupakan rumah untuk delapan keluarga yang sifat hubungan di
dalamnya kekeluargaan.

Mengenai arsitektur tradisional Karo di dalam suatu kampung
ternyata tidak saja dalam bentuk rumah adat,tetapi biasanya bertambah
dengan bangunan lainnya sebagai satelit yang ada hubungannya
dengan rumah adat. Seperti dengan adanya lumbung untuk menyimpan
padi geritan (untuk bangunan pemujaan) untuk menyimpan tengkorak
kepala dari keluarga di rumah tersebut (bagi yang berkesanggupan
mendirikannya).

Jambur sebagai tempat pertemuan (rungu) atau musyawarah untuk
mufakat penduduk kampung.

Lesung sebagai tempat menumbuk padi untuk penduduk
kampung. Jadi jelaslah di sini bahwa pada umumnya rumah adat
biasanya selalu didampingi dengan bangunan-bangunan sesuai dengan
kebutuhan pangan, pemujaan, kekeluargaan dan kebutuhan pengadaan
untuk sehari-hari.

Bangunan tradisional Karo pernah terbakar di tahun 1934
kemudian dibangun lagi 1936.









